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ABSTRAK

Fanis Nurul Fitrah. 2020. “Pembelajaran Sem Kriya dengan Teknik Paper
Cutting pada Siswa Kelas XTI SMA Mnfmmnmdr}wﬁ Disamakan  Makassar”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyvah sar, dibimbing oleh Dr. Andi
Baetal Mukaddas, M.Sn dan Drs. Benny Subiantoro, M.Sn.

Penelitian ini tujuan yang hendak diuapai adalah untuk mengetahui, (1)
Bagaimana proses Pembelajaran Seni Kriya Teknik Paper Cutting pada Siswa
kelas X1 SMA Muhamammdiyah Disamakan Makassar ? (2) Untuk mengetahui
kuahtas hasil Pembelajaran Seni Krivg gati Teknik Paper Curting pada
pelajaran seni budaya pada Slswa - A Muhamammdiyah Disamakan
Makassar Penelitian ini b’ersi akni berusaha memberikan
gsungguhnva mengenai
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut ilmuan Sejarah seni sudah ada sejak Zaman Neolitikum (batu

muda) yang ditemukan dalam tembikar. Tembikar adalah sebagian besar

lambang yang mengungkapkan emost dan gagasan akan keindahan
perorangan, melainkan ia dapat berfungsi sebagai acuan (reference), atau
bahkan saripati dari apa vang di ungkapkan (Rohidi, 2011: 50 dan 51)




Tujuan pendidikan Nasional menurut Suwarno (2006 :32) adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman,bertakwa kepada Allah Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu. kreatif, mandin dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab.

Menurut Ismiyanto (2010 :34) tujuan-tujuan pendidikan seni adalah
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tidak berbuat sesuatu vang harusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki
sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin 1a
tidak senang, sakit, lapar atau ada problem pribadi dan Lain-lain. Hal imi

berarti pada, diri anak tidak terjadi perubahan energi ndak merangsang




untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki twjuan dan kebutuhan
belajar. Keadaan seperti im maka perlu dilakukan daya upaya yang dapat
menemukan sebab dan akibatnya. Kemudian mendorong seorang Siswa itu
mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan vakni belajar
bersama.

Dalam pembelajaran seni h-iya paper cutting Siswa dapat mengasah

kreativitas dan kemampuan me

/ koiektlf dengan menggunakan

mercka kerjakan seperti

dan tentunya memiliki nilai seni. Selain itu Paper Cutting masih jarang
digunakan sebagai materi dalam inovasi pembelajaran seni rupa yang
dilakukan di Sekolah-Sekolah lain.




Berdasarkan hasil observasi vang telah dilakukan dan hasil
wawancara pada Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan
Makassar dan guru mata pelajaran seni budaya di Sekolah tersebut,
ditemui berbagai masalah yang dihadapi oleh Siswa dalam mengikuti
pelajaran seni budaya antara lain, sebagian dari Siswa itu kurang dalam

hal kemampuan teknik dari proses menyeket, kurang memahami teknik

dasar berkarya seni Paper

betajar belum tercapai. Untuk itu perlu dilakukan penelitian guna
mengungkapkan faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan-kesulitan

belajar. Oleh sebab itu penulis tertarik meneliti tentang Pembelajaran seni




kriva dengan teknik Paper Cuming pada Siswa kelas XI SMA
Muhammadivah Disamakan Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut |

1. Bagaimana proses pembelajaran Seni kriya dengan Tekmik Paper Cutting




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, batk manfaat teoretis maupun

1. Manfaat teoritis
Dapat menambah pen;

penulisan laporag

dalam hal penelitian dan

[3nan

,‘P‘b Viu

Dapat menambah pengetahuan baru untuk merencanakan
pembelajaran agar lebih efektif dengan variasi dan metode vang
lebith kreatif dalam mengarahkan Siswa, mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal dan dapat dijadikan sebagai sarana




acuan untuk mengevaluasi terhadap pembelajaran yang sudah
berlangsung  merupakan upaya pengembangan  kurikulum
ditingkat kelas, mengembangkan inovasi pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan Guru.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran

penenlitian secara teoritis, dan pada bagian ini akan diuraikan landasan yang

suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan
keindahan (Djelantik 1999)

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa seni lahir bersama-sama

dengan manusia dengan segala hasrat dan martabat kemanusiaannya bahkan




1a memberi inspirasi yang dapat memperkaya corak dan wujud karya seni
dari ururtan Zaman, Oleh karena itu pula, seni bukan saja sebagai lambang-
lambang yang mengungkapkan emosi dan gagasan akan keindahan
perorangan, melainkan ia dapat berfungsi sebagai acuan (reference), atau
bahkan saripati dar apa yang di ungkapkan (Rohidi, 2011: 50 dan 51)

Pendidikan di Sekolah ialah pendidikan vang bukan semata-mata

diantaranya © (1) paper cuifing menggunakan bahan yang sama digunakan
tetapi memiliki sisi perbedaan dalam teknik pembuatannya, (2) Proses

pembuatan dengan teknik paper cutting menggunakan alat berupa cutrer pent

cenderung lebih sulit dikarenakan membutuhkan ketelitian serta kerapian
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disecbabkan menggunakan cutter pent biasanya kertas yang berukuran besar,
sedangkan teknik paper cuifing menggunakan gunting biasanya memakai
kertas origami yang berukuran lebih kecil dibandingkan dengan teknik
menggunakan curter pent.

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran penelitian

secara leoritis. Mengingat pentingnya hal tersebut, maka keseluruhan

wabkan secara ilmiah. Dengan

.......

pembelajaran  diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik

agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan,
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kemahiran dan tabiat, serta pembentukkan sikap dan keyakinan pada peserta
didik (Ahmad, 2013 :19)

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang bearti petunjuk yang diberikan pada orang supava
diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah

awalan “pe” dan akhiran “an” ménjadi kata “pembelajaran” diartikan

au mengajarkan sehingga anak

/. Pengajaran hanya berlangsung di ruang kelas
Pengertian mengajar dalam konteks modern sekarang ini, mengajar
diartikan sebagai usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan

kondisi belajar bagi Siswa. Begitu juga pengertian mengajar dalam arti
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modern adalah seperti yang dikemukakan oleh Howard (2003) yang
menyatakan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas membimbing atau
menofong  seseorang  untuk  mendapatkan dan  mengembangkan
pengetahuan (Ahmad, 2013 :21)

2. Pengertian Kriya
Istilah “Seni Kriya" berasal dari Sansekerta “Kriya™ yang berarti

mudian berkembang menjadi kata

\
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Bangsa Indonesia telah memliki keahlian dan pengalaman, antara
lain keterampilan dalam bidang seni kriya yang hasilnya terdapat diberbagai
dacrah dengan ciri dan keunggulan masing-masing Keahlian dan
keterampilan di bidang seni kriya itu terbukti memberikan manfaat positif
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bagi kelangsungan hidup yang menekuninya, seiring perjalanan panjang

Budaya Bangsa. Melalui bidang keahlian itu seseorang dibimbing untuk

mendapatkan [imu yvang lebih luas, sebagai hasil pengembangan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki (Gustami, 2007 :93)

Seni Kriya sebenarya tidak bisa lepas dari seni rupa, keduanya tumbuh

dan berkembang sejajar. Kalau seni rupa menitikberatkan segi nilai estetika,

maka sem kriya lebih menguts an segi fungsinya. Namun dalam

S

N\N( S U"‘l,?
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logam berupa nekara, moko, candrasa, kapak, bejana, hingga perhiasan
seperti gelang, kalung, cincin. Benda-benda tersebut dipakai sebagai

perhiasan, profesi upacara ritual Adat (suku) serta kegiatan ritual yang

bersifat kepercayaan seperti penghormatan terhadap Nenek Moyang
(Haryono, 2002)
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3. Jenis - Jenis Seni Kriya
Jenis-jenis seni kriya dapat ditemukan diberbagai daerah,
Berdasarkan Kelompok, jenis-jenis seni kriva dapat dibedakan sebagai
berikut :

a. Seni kriya dua dimensi

Karya seni yang meliputi sdlaman, border, mozaik, kolase, batik,

S

i

kemampuannya dalam mengurus rumah tangga kepada calon suaminya
ketika dia ingin menikah. (Amy, 2018 :19)

Saat pertama kali ditemukan membuat kertas membutuhkan waktu yang
panjang dan proses yang sulit. Pembuatan kertas meliputi merendam kayu
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untuk memisahkan seratnya untuk dijadikan helaian yang bisa merckat pada
air. Seiring berjalannya waktu, ditemukan sebuah cara lain untuk membuat
kertas dari kayu, yang prosesnya memakan waktu dan biaya vang relatif lebih
murah. Tahun-tahun berlaly, teknik-teknik produksi kertas dalam skala besar
semakin berkembang, dan kertas dalam jumlah banyak dapat diproduksi
dengan cara yang lebih hemat biaya. Sejak saat itu kertas menjadi kebutuhan

mendasar setiap hari. (Amy, 2018 :2¢
ma berabad- abad, budaya

‘‘‘‘‘

Paper Cutting menuntut banyak kesabaran dan tangan vang kuat untuk

menghasilkan karya yang indah. (Amy, 2018 :21)
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5. Sejarah Paper Cutting
Seni paper cutting aslinya berasal dari Cina s¢jak abad ke 6 yang
memperlihatkan kerumitan bentuk. Biasanya digunakan untuk dekorasi
mteriror, dipajang di dinding, di pintu di jendela. Selama bertahun-tahun sem
potong kertas berkembang menjadi semi dekorasi yang tinggi Karena
kerumitannya dalam proses pembuatan. (Dew, 2014)

z - ’\\\\\“" h////
\\* N

u/ ’//
%;': :S‘/_

,
s M)
— .
- °
s !
. oy o

z\;‘c

‘“‘UJ \w»)ii;\\

/” ’ll\‘*\\\
- ”

a
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a Fungsi Pendidikan yang dapat menjangkau beberapa hal seperti
keterampilan, kreativitas, stabilitas serta Kkesabaran dalam membuat
sebuah karya.

b. Fungsi komunikasi, seni dapat menghubungkan budi pikiran seseorang

dengan orang lain. Orang yang berusia lanjut dan berusia muda bahkan
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generasi dapat bertemu melalui seni, misalnya seniman vang hidup
berabad-abad lampau dan ditempat jauh dapat berkomunikasi dengan
manusia Zaman sekarang melalui karva seninva yang ditinggalkan,
Konsep ini dinyatakan dalam pandangan dunia
7. Proses Pembuatan Kriva Paper Cutting
Proses dapat diartikan sebagai suatu tahap awal dan suatu kegiatan

| \\\\\\ih,///'

,c.

A

Q
ote
3 -

d. Setelah pembuatan pola selesal maka selanjutnya yang merupakan tahap
akhir adalah pemotongan kertas sesuai dengan pola. Gunakan cutter pent
untuk memotong setiap bagian yang ada pada pola potongan. Tahap ini
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termasuk tahap yang menggunakan waktu karena dibutuhkan kesabaran

dan ketelitian.

Adapun contoh seni kriya paper cutting adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. 1 e
Stumbers hitip i fptateresi com

Gambar 2.4: Sein kniyat pupy s cutting dengan de<sin balon vidara Sumber:
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KERANGKA PIKIR

SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar

. |

Siswa SMA Kelas XI

SMA Muhammadiyah




BAB II1

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini bersifiat deskriptif’ kualitatif, yang dimaksud

i

adalah jenis penelitian
au memberi gambaran

og P‘cr M“Hq 2__
\\\A‘i’h/// v
\ |

.\ ?50'/// "'

peneliti dalam menggali data subjek penelitian.




Gambar 3.1: Lokasi h SMA Muhammadiyah Disamakan
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Pembelajaran Seni Kriya Dengan Teknik Paper (Cutting Pada

Siswa Kelas XI SMA Muhammadivah Disamakan Makassar.
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a. Proses pembelajaran Seni Kriya dengan teknik Puper
Cutting Pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah

Disamakan Makassar,
b. Kualitas Hasil pembelajaran Seni Kriya dengan tekmk
Paper Cutting pada Siswa Kelas XI  SMA
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DESAIN PENELITIAN

SMA Muhammadiyah
Disamakan Makassar

Proses pembelajaran seni Hasil pembelajaran seni kriya
kriya dengan teknik paper dengan teknik paper cutting pada
€ Siswa kelas X1 SMA

nmadiyah \' 4SS
Ze o pS|MUR 50
24X\ (/
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N4 W v"$
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3. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan
pendefinisian operasional variabel guna memperjelas dan
menghindari terjadinya suatu kesalahan. Serta memudahkan

sasaran penelitian schingga tercapainya perolehan data yang

dengan suatu bentuk standar penilaian, schingga dapat
diketahui bagaimana hasil karya pembelajaran seni kriya

‘dengan teknik Paper Cutting.
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4. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah

Siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan

populasi dari penelitian i

clas XI IPA SMA

.....

N 4
v,

S fee—
T §\\\\‘ ' ' 'I////
~ Laki-Lak

gen e ,//
o ———
;

~/
'

Thys e
auw
A58

lembaga, atau satuan-satuan lainnya yang sangat besar
jumlahnya dari hanya sebagian kecil contoh atau sampel yang
dikumpulkan secara hati-hati dan teliti (Sugivono, 2010).
Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan beberapa
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pertimbangan seperti masalah penelitian, metode, di samping
pertimbangan wakiu dan biaya (Sugiyono, 2010)

Menurut Arikunto (2006:109) sampel adalah sebagian
populasi yang akan diteliti. Maka dalam penelitian ini yang akan
dijadikan sampel adalah kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Disamakan Makassar.

\\ A‘ht // %

carena sut 4
“.; \\\ ALY U//// s ﬁ _

-----

R I
‘.“--’r: Z

i dalam penelitian semi dilaksanakan

untuk memperoleh data karya seni dalam suatu kegiatan dan

situasi yang relavan dengan masalah penelitian.
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Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap kegiatan belajar Siswa
dengan mengamati sejauh mana pembelajaran seni kriva
dengan teknik Paper Cutting pada mata pelajaran Seni
Budaya

2. Wawancara

. I 174' el ™ -
Swe \

\" hs WiuH4> seni kriya dengan
k\‘-;‘t“""' "é

WAy
NN / %,

pulan |

untuk menanyakan langsung
adiyah Disamakan

ik

Sy
11111

''''''''

4. Praktik

Praktik vaknmi tes dilakukan dengan maksud untuk
memperoleh data tentang kemampuan peserta didik dalam
berkarya seni kriya dengan teknik Paper Curting. Dengan
tes, kemampuan peserta didik dapat diukur. Tes praktik
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dilakukan dengan mengamati kegiatan Siswa dalam berkarya.
Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan berupa
kertas dan cutter pent untuk memotong kertas serta pengalas
kertas.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibuiuhkan telah terkumpul, maka




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai proses

Pembelajaran Seni Kriva Teknik paper cuiting pada Siswa kelas X1 SMA

Muhammadiyah Disamakan Makassar yang berkaitan dengan pelaksanaan

materi secara struktur baik teoritis maupun praktis. Dengan demikian maka

akan lebih mudah Guru menekuninya secara totalitas.
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Adanya kurikulum di Sekolah memiliki arti yang penting dalam proses
pelaksanaan pembelajaran, karena dalam proses pelaksanaan pembelajaran
vang dilakukan di kelas, dengan ketidakjelasan. Maka kurikulum sebagai

pedoman dalam pelaksanaannya.

2. Keadaan Sarana dan Prasarana dalam Pembelajaran Seni Kriya
Dengan Teknik Paper Cutting di SMA Muhammadiyah Disamakan
Makassar.

sendiri haruslah Siswa ketahw secara keseluruhan mulai dari penamaan,

Jenis dan penggunaannya, dengan demikian akan lebih mudah bagi Siswa

untuk menekuninya secara totalitas.
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Adanya sarana pembelajaran mempunyai arti yang penting bagi
Guru, karena dalam kegiatan proses belajar mengajar, ketidakjelasan
materi pengajaran yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
sarana sebagai perantara. Kerumitan bahan ajar yang disampaikan kepada
Siswa dapal disederhanakan dengan bantuan sarana schingga

kemungkinan Siswa akan jauh lebih mengerti. Sarana dapat mewakili hal
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Daftar materi yang disampaikan kepada Siswa SMA Muhammadivah
Disamakan Makassar Kelas XI IPA Tahun Ajaran 2018,

NO | Langkah-langka Materi

Pembelajaran

1 Menyampaikan ~ mateni * Pemberian Materi Tentang Seni

ajar. Kriya paper cutting.

Cara membuat karva semi Knya

N "

\
i,

v
)
|




A. Proses pembelajaran semi kriva teknik paper cutting dengan menggunakan
Kertas tentunya ada beberapa tahapan yang harus diketahui oleh Siswa
sebelum melangkah lebih jauh antara lain:

1. Pembelajaran tahap awal
Pembelajaran tahap awal ini adalah hal utama yang harus dilakukan
seorang Guru dalam menerapkan mateni bahan ajar tentang seni knya

paper cutting itu sendiri_g

AN

A cara atau proses dalam

dan ini sangat efekuf

dengan
Menggunakan Teknik Paper cutting, agar Siswa sendiri dapat
memahami tentang seni kriya dengan menggunakan teknik Paper

cufting itu sendin.
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2. Proses pembuatan Sem Kriya Paper cutting dengan menggunakan Teknik
Paper cutting dengan media kertas.
Aktivitas atau proses pembuatan karya seni kriva dengan
menggunakan teknik Paper cutting yang dilakukan oleh Siswa kelas X1
IPA SMA Muhammadiyah ini adalah merupakan salah satu pembelajaran

dalam bentuk kelompok sehingga dari masing-masing kelompok memiliki

tugas dan garapan yang berbg Ia desain tersendiri, sehingga

penilain secara kelompok

menggunakan teknik Paper curting. Maka dari itu desain sendiri dipilih

sesual dengan kemampuan Siswa dalam mengerjakan tugas yang

diberikan oleh Guru.
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erias, SiSWa

lipotong tidak
mengarah ke bagian yang lain. Proses memotongpun, perlu diperhatikan
kerapian, dan kelihaian, karena potongan kertas yang akan dipotong
tidak boleh melewati batas desain yang sudah dibuat karena akan
menghilangan bentuk desain tersebut.
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Gambar 4.3 : Cutter Pent dan Pisau Curter
Sumber : Fanis Nurul Fitrah
Foto: November 2018
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Gambar 4.4. Pengalas untuk kertas Curting Mer
Sumber: Fanis Nurul Fitrah
Foto: Navember 2018

4, Bahan
Gambar 4.5 . Kertas dan Lem
Sumber: Fanis Nurul Fitrah
Foto: November 2018
3. Tahap akh Pembclajaran Seni Kriya dengan menggunahan Teknik Puper
Cutting
Tahap wkhis dalam proses pembelajaran sem kifva teknik /uper
||J cutting inl adalab merupan tahap di mana seorang Siswa akan diberikan
soal tentang mater paga’s iy dan wkan \diselesaikan oleh masing-
masing individu sesuai dengan wakia vang ditentukai, dan hasil itu akan
menjadi  penilman secara individu bag Siswa kelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar. Pemberian soal sendiripun

bertujuan agar Siswa dapat mengingat atau mereflesikan materi yang telah
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diajarkan, sehingga pada pertemuan selanjutnva Siswa dapat mengingat
mater yang diberikan sebelumnya.
B. Hasil karya Seni Kriya Teknik Paper Curting SMA Muhammadiyah
Disamakan Makassar
Hasil karya tersebut secara umumnya dapat diberikan suatu
penilaian ketika meleawati konsep teori dibawah ini, supaya kita bisa

memberikan suatu bentuk penifaianite adap anak didik dengan suatu

o




Tabel 4.2 Kategori nilai Frekuensi dan Persentase hasil belajar

Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Kelas

Skor Frekuensi Persen Kategori
0-35 0 0% Sangat Kurang
35-55 0 0% Kurang
55-65 0 0% Cukup
65-85 2 100% Baik |
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Berdasarkan klasifikasi nila di atas maka dapat didesknpsikan bahwa
Siswa yang mendapat nilai 0 — 35 dikategorikan sangat kurang, nilai 35 — 55
dikategorikan sedang. nilai 55 — 65 dikategorikan cukup, nilai 65 — 85
dikategorikan baik, dan yang mendaptkan nila 85 — 100 dikategorikan sangat
baik.

a. Daftar nilai karyva kelompok Siswa dalam Pembelajaran Seni Kriya

Teknik Paper Cutting Siswa Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Disama Sar,

ol )
5 ) yema O \\\

¥
\

\

i
\
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85 85 85 255 85 Baik

3 Baik
4 Baik
a Jami
b. Selwi
¢. Irana
d. Nurmi

e. Hesti Karmila




43

3. Sistem Penilaian Hasil Belajar Seni Kriya (Teknik Paper Cutting) di
SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar.

Keberhasilan suatu pembelajaran seni kriya (teknik Paper (Curting) pada
suatu Sekolah tidak akan diketahui tanpa adanva suatu sistem penilaian
dalam proses belajar mengajar. Adapun sistem penilaian hasil belajar seni
kriya (teknik Paper Curting) di SMA Muhammadivah Disamakan Makassar
vaitu : tes praktik dan penugasan. Bahkan yang perlu dilihat dan nilai dan

JliH I ‘4. . //j’
e NN,

A~
3 :s. '//“‘I 'l,:i:&;. - i

Guru bidang Studi Sem Budaya di SMA Muhammadiyah Disamakan
Makassar, adalah Guru yang memang dibidang Semi Rupa sendiri S1
Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Makassar, maka hal ini sangatlah




memberikan efek yang bagus pada proses belajar mengajar bidang Studi Seni

Budaya khususnya seni kriya teknik paper cutting.

Daftar kehadiran Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan

Makassar.

Tahun Ajaran 2018/2019

Nomor induk Nama Siswa Nilai Siswa P
bl KKM 75
1. | 0006317957 Fahry 83 L
p 9991264560 : L
3. 9992969270 L
4. [ 0014440060 P
i 00202 4 P
6. | 0021
7. * A
8 <
1
1
13.
14,
15
16.
17.
18.
19.
20. )

L)

Tabel umadiyah
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pokok, yaitu: Kurkulum yang digunakan, keadaan sarana dan prasarana
sebagai faktor pendukung dan penghambat, metode yang digunakan, sistem
penilaian hasil belajar, latar belakang pendidikan Guru dan akan terurai
sebagai berikut:

1. Proses Belajar Siswa

Dalam kerangka Pendidikan formal minat belajar Siswa menjadi salah

[ \\ \y ‘ “

LR RIS |
Ay N
Ty v

\::..

—

2

ﬂ,:;
// i

‘ (///'ugu‘\\\\

proses belajar dari Siswa-Siswanyalah yang merupakan tujuan utama dari
proses pembelajaran kriya Paper Curting di SMA  Muhammadiyah

Disamakan Makassar, karena berhasilnya tujuan pembelajaran vang




merupakan tujuan dari pendidikan di SMA Muhammadivah Disamakan
Makassar.
2. Hasil Belajar.
Berdasarkan hasil pembelajaran seni kriya teknik Puper Cutting maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan Siswa kelas XI [PA SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar secara keseluruhan dikategorikan

cukup dalam mempelajari seni k a tekni Paper Cutting dengan mudah,

N

“‘; v"”"olv'/;"\ \;s‘s;: v L
270

o
ju

mengakibatkan rendahnya kemampuan Siswa dalam melakukan pengerjaan
tugas praktik. Dan selain itu ada kendala yang dihadapi Siswa dalam
membuat kriya teknik Paper Cutting. Untuk melihat kendala Siswa dalam

membuat karya seni Paper Curting dilakukan dengan wawancara langsung
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kepada beberapa orang Siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah
Disamakan Makassar,

Dari hasil wawancara tersebut sebagian besar Siswa mengatakan
bahwa mereka kurang memiliki motivasi dalam membuat kriya teknik Paper
Cutting, secara internal seperti dorongan untuk berkarya dalam diri mereka
sendiri memang sangat kurang, di lingkungan keluarga mereka tidak begitu

tertarik untuk mempelajari tant@ng buat kriva Paper Cutting.  Secara

‘/ N
"H“W

IIAA

“\P\I\h964

i budaya tidak begitu

-

\\
E e

Ny -




Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan secara langsung kepada
Guru selaku Guru bidang studi Seni budaya di SMA Muhammadivah
Disamakan Makassar menjelaskan bahwa kesulitan yang dihadapi Siswa
dalam membuat kriva Paper Cutting adalah kurangnya motivast Siswa dalam
belajar, fasilitas alat dan bahan yang digunakan oleh Siswa kelas X1 IPA

SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar, apa lagi mengenai fakior




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan, dapat disimpulkan:

|.Proses pembelajaran semi krniva teknik Faper Cutting dengan

menggunakan media kertas im dapat meningkatkan semangat berkarva

- ~

f )
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B. Saran.
Pembelajaran Seni Kriya dengan Menggunakan Teknik Paper Cutting

ini, mudah-mudahan dapat meningkatkan lagi hasil belajar Semt Kriya
khususnya melalu Semi Paper Cutting pada Siswa kelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar, dalam proses berkarya selanjutnya.

1. Kurikulum apapun yang digunakan baik kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan ( KTSP ) m um 2013( K13 ) disarankan kepada

//'I’/ ‘&JW‘)

(///lllnn\\\\\\
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Lampiran 1.

Format Obsevasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek. Pada penelitian ini objek yang akan diamati adalah Pembelajaran

r ‘h.- 1wrembara;
\‘ \
// &1 )_Ly)%j\\\\

I
| 5 ' ]

kegiatan in1 akan ditemukan tema dan




adalah menggali landasan teori, sumber
dan referensi serta acuan visual untuk
memperoleh  konsep  pemecahan

masalah sacara teoritis, yang dipakai

nanti sebagai tahap perancangan.

tahapan, di antarnya rancangan desain
alternatif (sketsa). Dari beberapa sketsa
tersebut dipilih beberapa desain yang




terbaik dan mudah. Pemilihan tersebut
tentunya mempertimbangkan beberapa
aspek seperti teknik, bahan, bentuk dan
alat yang digunakan. Kemudian
tahapan menyempurnakan memotong
kertas sesuai bentuk desain, Kemudian

n terakhir menempelkan desain

LN
1
L i




4. Kualitas Karya Kualitas karya seni kriya paper cutting
vang dibuat oleh siswa kelas XI SMA
Muhammadivah Disamakan Makassar
diukur dari aspek kerapihan, desain,
memotong, dan nilai estetika. Dan
indikator tersebut  vang

~am ul-———'

\V—lA_ﬁN\LJ
Petunjuk Pengisiar

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar seni budaya

vang dikelola guru didalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:




1. Memberikan tanda cek (¥') pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan mengajar belajar.
2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian benikut:
1. Kurang 3. Baik
2. Cukup 4. Sangat baik

(h.
\\\\l i h/
\\\‘\\ U/ /é/

4. Guru melakukan apersepsi kepada siswa

terkait materi  sebelumnya yang akan v
dikoneksikan pada pelajaran hari ini




5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai

6. Guru  mempersiapkan ~ siswa  dengan

memberikan motivasi

B. KEGIATAN INTI

1. Guru menyampaikan/mempresentasekan

C. KEGIATAN AKHIR

1. Guru  membimbing Siswa  membuat

kesimpulan,




2, Guru memberikan tugas tambahan untuk

dikerjakan di rumah (PR).

3. Guru menutup pelajaran  dengan

v

Makassar, 05 November 2018
Pengamat,




Lampiran 3.

WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI SENI BUDAYA
Nama Responden : YANTI S,Pd (Guru Mata Pelajaran)
Tanggal Wawancara : 12 November 2018
|. Menurut Ibu bagaimanakah proses pembelajaran di kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar..?

5. Bagaimana minat peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran?
Jawaban :
Minat cukup besar, terbukti dengan tugas yang dikumpulkan,




6. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menggambar?
Jawaban :
Cukup Baik.

7. Apakah ada pengaruh antara metode pembelajaran yang Ibu gunakan dengan
kemampuan Siswa dalam menggambar?
Jawaban :
Ya, selalu, ada.

Kendala apa saja vang seri belajar mengajar?

\\m\lh,,//
RN Y .

\___/___‘

10.

1.




No.

Indikator Penilaian
Seni  Kriya

Paper




MATERI AJAR

1. Pengertian Seni Kriya Paper Cutting.

merupakan seni kerajinan tangan sederhana dengan menggunakan media
utama berupa kertas. Paper Cutting bisa menghasilkan karya semi yang
sangat indah sesuai dengan pola yang dibuat. Dan tingkat kerumitan paper
C'ut juga sangat bergantung dari pola yang dibuat. (Amy, 2018 :19)




Di Negara Tiongkok Seni menggunting kertas adalah aktivitas
kesenian wanita tradisional. Di masa lampau, setiap gadis mengharap mampu
menguasai  seni  menggunting kertas im dan untuk memperlihatkan

kemampuannya dalam mengurus rumah tangga kepada calon suaminya

ketika dia ingin menikah. (Am

Gambar 2; Cutting Mat ( Pengalas Kertas)
Sumber: Fams Nurul Fitrah




Gambar 3; Lem fox putih, kertas
Sumber: Famis Nurul Fitrah

3. Proses Berkarya Paper Cutting

a. Menyediakan Alat danBalian berupa -

Alat : Curtepgpen + mata pisau tambahan (wrting Mar (Sebagai
pengalas potong kertas) dan ala tilis
Bahan: Kertus karton setebal 210-330 gsm

b. Buatlal» desain alau pola vang akan Lita buat sesuai keinginan
Desain paper cutting dapat juga dibuat menggpunakan adobe
photosop atau coreldraw selain itu membutuhkan prinfer untuk
mencetah pola ke kertas Pola vang akan dibuat contohnya tumbuh-
tumbuhany, binatang, manusia dan sebagainya

¢. ‘Selamjutnva adalah pembuatan pola petongan. [Pada proses ini
merupiban pioses. Kreatif darm masing-masinz pribadi untuk
membuat peia sedemikian rupa sesuai keinginan, Pola potongan
adalah bagian yang diwarnai selap.

d. Setelah pembuatan pola selesar maka selanjutnya yang merupakan
tahap akhir adalah pemotongan kertas sesuai dengan pola
Gunakan cutfer pen untuk memotong setiap bagian yang ada pada
pola potongan. Tahap im termasuk tahap yang memakan waktu

karena dibutuhkan kesabaran dan ketelitian.




Adapun contoh seni kriya paper cutting adalah sebagai berikut :




Lampiran 6.
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD

Nama Sekolah - SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar
Mata Pelajaran . Seni Budaya

Kelas . XITPA

Semester o 1 (satu),

Alat dan Bahan:

1. Cutter pen
. Lem fox putih




Tabel: Karya paper cutting

No. KRIYA PAPER CUTTING

Nama- nama anggota

kelompok

Nama kelompok
a. Rusmiah
b. Rafika
¢. Sri Putri
d. Putri w
g, Muh.Satria

Nama kelompok
& ¥achry
b. Tkinm
. Putri Zakiyah
dJ. Riandy
e Ana

—_— e — e, - = —

Nama kelompok
a Mantang

b. Alya

¢ llo

d. Muh_Eafly
e. Riska Auli

Nama kelompok
a Jamilah

b. Selvi
c. Irana
d. Nurmi

e Hesti Karmila




Lampiran 7.

DOKUMENTASI

‘Sumber: Fanis Nurul Fitrah

2 3
. oV /4
Gambar 2 : Proses membuat sketsa Dan pemotonmgan kertas
Sumber; Fanis Nurul Fitrah




Lampiran 8.

HASIL KARYA SISWA KELAS X1 IPA SMA MUHAMMADIYAH
DISAMAKAN MAKASSAR

Kelompok ! helompok 2

KElﬂm[!{lk 3 Ketampqh_al.







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Seni Budaya Seni Rupa

Sekolah : SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar
Kelas/sem : X1IPA

Materi pokok : Seni Kriya Paper cutting

Alokasi waktu : 5x45 menit

Tahun ajaran : 2018/2019

A. Kompetensi Inti
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

11 Menunjukan sikap penghayatan
dan pengalaman serta bangga terhadap

karya seni kriya scbagai bentuk rasa

syukur terhadap anugrah Tuhan

3.]1. Memahami konsep pembelajaran

seni kriya paper cutting

1.1.1.Menenima dan menghargai keragaman
dan keunikan seni kriyva sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa

3.1.2  Menjelaskan tahap memotong paper
cutting

3.1.3 Menjelaskan fungsi kriya paper cutting




INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI

4.1 Proses pembuatan karva seni kriya | 4.1.1 Menyiapkan bahan dan alat

paper cutting dengan 4.1.2 Menggambar pola desain
menggunakan media Kertas 4.1.3 Proses memotong kertas yang telah
Ukuran A4 didesain

414 Menempelkan desain yang telah

, ong di atas kertas warna hitam

;. /j/‘?(: o s‘)z
’\ %/’ltn\v\\\

V

1.1.1 Mengidentifikasi objek karya paper cutting
1.1.2 Menjelaskan teknik berkarya paper cutting

1.1.3 Menjelaskan fungsi sem kriya paper cutting




4. Tujuan Keterampilan :
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat
1.1.1 Menyiapkan bahan dan alat berkarya seni paper cutting
1.1.2 Meggambar pola desain/sketsa
1.1.3 Proses memotong kertas vang telah didesain
1.1.4 Menempelkan desain yang telah dipotong di atas kertas warna hitam

5. Materi Pembelajaran :

Pertemuan |

ldentifikasi seni kriya pape
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6. Proses pembuatan karya seni paper cutting dengan menggunakan media kertas.
Prosedur dalam pembuatan karya paper cutting , Berikut cara/prosedur
pembuatan seni kriya  paper cutting
a. Menyediakan Alat dan Bahan berupa
Alat : Cuiter pen + mata pisau tambahan Cutting Mar (Sebagai pengalas
potong kertas) dan alat tulis
Bahan: Kertas karton setebal 210-330 gsm

b. Buatlah desain atau pola yanghakan kita buat sesuai keinginan. Desain

seinakan  adobe pﬁﬂ{fﬂ'ﬂp ‘alau

paper cuiting \

proses pembuatan karya seni kriya paper cutting dengan menggunakan

media kertas ini merupakan salah satu pembelajaran yang sangat menank dan
banyak dikagumi oleh sekian banyak kalangan pelajar baik itu di tingkat SMA,

maupun di perguruan tinggi sekalipun, karena proses pembuatan karya ini mampu




melatih kemampuan belajar siswa dan mampu meningkatkan kemampuan belajar
Siswa dalam mendalami dan mengembangkan pemahan dan pengalaman
berkesenian yang mengesankan.
Pertemuan 2
Berkarya seni kolase dalam bentuk kelompok.
1. Penerapan Desain
2. Melakukan Pemotongan pada desain

3. Evaluasi

G. Metode Pembelajaran

«

7

=TT
MG
Mot

a. Pendahuluan (/0 menit )

1. Guru memimpin do’a dan melakukan presentasi
2. Apersepsi: memperlihatkan contoh karya paper cutling kepada Siswa




3. Motivasi: memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan
conioh gambar karya paper cutting atau media yang telah diterapkan dan
ditampilkan.
1.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan inti (/00 menit)
Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
Mengamati

1) Mengamati media dan contobfentang seni kriya paper cutting

DLESLE

. \\‘“ " il
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iR! | & § ("
’\\\ i %i&
rara berkarva papes

diskusi  kelas

9) Setiap kelompok menanggapi presentasi kelompok lain dengan santun.




c. Penutup (10 menit)
1) Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang materi pembelajaran
2) Peserta didik mencatat tugas yvang diberikan guru untuk mengamati
contoh gambar tentang seni kriya paper cutting,
3) Peserta didik mencatat informasi Guru tentang kegiatan pembelajaran
berikutnya.

4) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam

Berkarva

f. Buatlah desain atau pola yang akan kita buat sesuai keinginan. Desain
paper cutting dapat juga dibuat menggunakan adobe photosop atau
coreldraw selain itu membutuhkan printer untuk mencetak pola ke kertas.




Pola yang akan dibuat contohnya tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia
dan sebagainya

B. Selanjutnya adalah pembuatan pola potongan. Pada proses ini merupakan
proses kreatif dari masing-masing pribadi untuk membuat pola sedemikian
rupa sesuai keinginan, Pola potongan adalah bagian yang diwarnai gelap.

C. Setelah pembuatan pola selesai maka selanjutnya vang merupakan tahap
akhir adalah pemotongan kertas sesuai dengan pola. Gunakan cuiter pen

untuk memotong setiap bagian ang ada pada pola potongan. Tahap ini

itu karena dibutuhkan kesabaran dan

s T

a. Teknik Penilaian: observasi
b. Bentuk Instrumen: lembar observasi

c.  Kisi-kisi




1. Mnngimrgﬁf muger;aj: Tuhan | 4

2. | Mensyukuri anugerah Tuhan 4

Jumlah 8

Skor :
1. Jarang melakukan

2. Kadang
3. Ser 8

No. 0 utir Instrumen

Jumlah 12




Skor :

I. Jarang melakukan perilaku yang diamati

2. Kadang kadang melakukan peilaku vang diamati
3. Sening melakukan peilaku vang diamati

4. Selalu melakukan peilaku yang diamati

Pedoman penilaian : Jumlah Nilai : 3 =4.00

2. Pengetahuan
@, Teknik Penilaian  : tes subfe]

b.
c. Kisikisi

Contoh :




Contoh

Penguasaan materi seni 'kriya pL;nr cutu;gr

Teknik berkarva paper cutting

Yanti, S.Pd
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